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1.1 Latar Belakang Masalah
Media maessa merupakan alut_baptu yang digunakan oleh masyarakat
kapanpun dan dimanapun bera i mempunyai peran sangat penting
dalam menyampal ia massa yang masih
I ah televisi. Televisi

o Fenydnrnn iklan sangat
media, yang mana media mempakmmlnh satu i

Menurut KBBI bahwa iklan adalah berita pesanan untuk mendorong,
membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa vang ditawarkan;
Pemberitahuan kepada khalayak mengensi borang atau jasa vang dijual,
dipasang di dalam media massa (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat
umum. { Sumber: hitps:/kbbi web.id‘iklan : 21 Januari 2021),

Ikian bertujuan untuk mempengaruhi persepsi. pengetahuan, makna.
keyakinan, sikap, dan citra konsumen terhadap produk atau merek. Tujuan



tersebut mengarahkan masyarakat untuk bekerja keras mempengaruhi perilaku
pembelian konsumen (Durianto, Widjaja, dan Supratikno, 2003).

Menurut Suyanto (2004) tujuan periklanan digolongkan sesuai dengan
sasarannyd, yaitu untuk memberi informasi. persuasi, atau mengingatkan para
pembeli, menambah nilai dan membantu usaha tain perusahaan,

1. Iklan informatif, bertujuan membentuk permintaan yang pertama dengan

dalam proses komunikasi

Iklan televisi dipercaya dapat membangun hroed atau citra merek
sebunh produk serta perusahaan dan juga dapat meningkatkan laba penjualan.
Karena iklan melalui televisi dapat dikemas secara rapi dengan ide — ide baru
yang menampilkan realita kehidupan nyata. sehingga hal tersebut menjadi kunci
dolam membangun daya tarik masyarakat ketika melihat iklan tersebul. Di



dunia indusiri pertelevisian maupun periklanan tak habiz — habisnya kehausan
gkan ide untuk menampilkan sesustu vang berbeda agar dapat memenuhi
kebutuhan dan menark perhatian dan konsumen alau masyarakat. Maka dan
il kreativitas sangatlah diuji dalam dunia periklanan.

Penulis mengombil objek penelitian iklan Kecap ABC versi “Suami
Sejati Mau Masak™. klan ini merupakan salah satu iklan televisi yang dipasang
ini dapat ditemukan dan
bBerbagi video YouTube pada

i pada rumah tanggs. danikian ini sudsh
jak 5.997.520x. &

membantu istri dalam
vang dikonstruksi secara sosial, yaitu perbedann yang diciptakan oleh manusia
tanpa adonye ketentuan Tuhan atso kodrat melalui proses sosial dan budaya
yang panjang.

Ketika kodrat Tuhan dan konstruksi budaya dilihat secara seksama maka
terlihat jelas berbeda, dimana kodrat atau ketentuan Tuhan tidok dapat diubah
karena merupakan faktor biologis. Misalnya perempuan dikodratkan memiliki



ciri — ciri seperti mempunyai rahim, vagina, payudara, hamil, melshirkan, dan
menyusui. Sedangkan laki — laki memiliki eiri — ciri seperti mempunyai jakun,
penis, dan sperma. Kemudian konstruksi sosial atau budava merupakan hasil
dari campur tangan manusia dimana hal ini merupakan faktor non-biologis.
Misalnya laki - loki memliki cini — ciri seperti jantan, perkasa, keras, kuot,
rasional, tidak mudah menangis. Sedangkan perempuan memiliki ciri — ciri

- dah menangis, pintar memasak.

gendﬂsndnhhdnkmuglngl 1| “:._
di luar negeri, karena gender mengand

budaya patriarki menjadi sebus!

kepantasan untuk berperilaku maupun melak

menjadi suatu hal vang berujung pada pembatasan hak, akses, parhisipasi,
kontrol, dan manfaat. Sehingga dapat menimbulkan sebuah tuntutan pada peran,
tugas, kedudukan, dan kewajiban yang dianggap pantas dilakukan oleh laki —
laki maka perempuan tidak pantas untuk ini. begitupun sebaliknya dengan apa
yang pantas dilakukan oleh perempuan maka laki— laki juga tidak pantas untuk
melakukannya,



Konsep iklan keluarga di televisi yang mengangkal tema tentang
kesetaraan gender masih belum banvak yang menggunakan karena di Indonesia
masih kental akan budaya patriarkinya, dimana laki — laki lebih unggul dalam
peran don kekuasaannya dibandingkan dengan perempuan. Contoh iklan
keluarga di televisi yang mengangkat tema kesetaraan gender yaitu iklan
Sariwangi versi #MariBicara dan iklan.Kecap ABC versi “Suami Sejati Mau

pikirannya sejuk di perjalanan tadi, bahwia |
. mamperqumghn blmtj'ldﬂlm kebaikan b
kmapﬂhfmﬂ“ﬁlmﬁjm
“mernp kesetarsan  gendemys. Dimana
HM.u Eii:uh tahun 2021 memperiihatkan less

tugasnya bekerja tetapi bisa membantu is asak.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) I
Gusti Avu Bintang Puspayogs menyebut bahwa tingkat kesetaraan gender di
Indonesia masih rendah. Hal ini dilihat dan indeks kesetaraan gender yang
dirilis oleh Badan Program Pembangunan FPBEB (UNDP). Bahwa Indonesia
berada pada peringkat terendsh ketiga se-ASEAN stau peringkat ke 103 dari
162 negora. Kemudian pads Indeks Pembangunan Gender (IPG) di Indonesia



berads pada angka 90,99 per tahun 2018, Sedangkan pada Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) di Indonesia berada pada angka 72,1. Sehingga
hal ini menunjukkan bahwa perempuan masih dibawah laki  laki dari berbagai
bidang, Menurutnya, perwujudan kesetaraan gender di Indonesia masih rumit
karena berkaitan dengan timpangnya okses pada partisipasi kontrol, serta
kesempatan memperoleh manfaat di antarm perempuan dengan laki — laki, Salah
sabunya yaitu I:llp oleh milaj an konstruksi sosial di dalam

n Mhmaniora’35 | | 54 Kesetaras

campanye untuk
hida ",'. Sﬂlﬂh .Eﬂi'l.[ll}'l
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ikmammmmﬁﬁi}hli
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aki dan perempuan untuk dapat menjadi se
far belakang inilah peneliti mencoba §
stkandung melalui iklan Kecap ABC versi

REPRESENTAS!

ABC VERSI "SU



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yong
dihadapi dalam penelitian ini sebagai berikut:
|. Bagaimana representasi kesetaraan gender pada iklan kecap ABC versi
"Suami Sejati Mau Masak"?

151 Aspek Akademis
I. Penelitian ini dapat memberikan pandangan baru mengenm
ABC versi “Suami Sejati Mau Masak™.



2. Sebagai sumbangan ilmu bagi bidang ilmu komunikasi khususnya
bidang komunikasi massa.
152 Aspek Praktls
baik bagi remaja ngar bisa berfikir lebih jauh dalam melangkah serta
gender sesuai pada situasi dan bagi
njaga, tidak merendahkan atan
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